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STRATEGI PENGENTASAN KEMISKINAN DALAM AL QURAN 
MENURUT TAFSIR AL AZHAR KARYA BUYA HAMKA 
 
ABSTRAK 
Kemiskinan adalah masalah yang erat kaitannya dengan sosial ekonomi. 
Maka pemecahan atas permasalahan ini tentu menggunakan perspektif sosial. Hal 
ini cukup sesuai dengan tafsir Al Azhar yang ditulis oleh Buya Hamka yang 
dikenal sebagai seorang yang humanis. Tafsir Al Azhar merupakan tafsir yang 
menjelaskan kehidupan dibawah bimbingan Al Quran. sebagai salah satu problem 
sosial ekonomi, kemiskinan tentu memiliki karakteristik yang berbeda dari masa 
ke masa. Oleh karenanya berdasakan penelitian ini kepada tafsir Al Azhar adalah 
pilihan yang sangat tepat karena ia termasuk tafsir kontemporer yang memiliki 
relevansi yang lebih akurat daripada tafsir-tafsir yang ditulis sebelumnya. 
Penelitian ini akan bermuara pada bagaimana strategi pengentasan kemiskinan 
dalam Al Quran menurut tafsir Al Azhar karya Buya Hamka. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan strategi 
pengentasan kemiskinan dalam Al Quran menurut tafsir Al Azhar karya Buya 
Hamka. Penelitian ini merupakan model peneltian kualitatif dengan tema 
pembahasan penelitian strategi pengentasan kemiskinan dengan pendekatan 
metode tafsir Maudhu’i (tematik). Data primer dari penelitian ini adalah kitab 
tafsir Al Azhar cetakan pertama tahun 2015 oleh Gema Insani karya Buya Hamka. 
sumber data sekunder  dalam penelitian ini adalah buku-buku, jurnal ilmiah, 
artikel, situs internet dan penelitian yang berkaitan dengan strategi pengentasan 
kemiskinan. Pada penelitian ini penulis menganalisis data dengan menggunakan 
metode maudu’i (metode tematik). 
Kesimpulan yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah Berdasarkan 
pengamatan ayat-ayat miskin yang secara urutan kronologis nuzul, maka diantara 
bentuk pengentasan kemiskinan secara bertahap adalah: kesadaran umat dalam 
menanggulangi kemiskinan, melakukan gerakan menyantuni orang miskin, 
memberi santunan langsung kepada orang miskin, penegakan hak orang miskin, 
melindungi aktivitas ekonomi orang miskin, berbuat baik secara umum dan 
menyeluruh, fidyah  puasa, infaq, ghanimah, jaminan warisan dari keluarga, 
kaffarah, zakat. 
 





Poverty is a problem that is closely related to socio-economic. So the 
solution to this problem certainly uses a social perspective. It is quite suitable 
with the interpretation of Al Azhar written by Buya Hamka who is known as a 
humanist. The interpretation of Al Azhar is a commentary that explains life under 
the guidance of Al Quran. as one of the socio-economic problems, poverty 
certainly has different characteristics from time to time. Therefore, based on this 






is included to a contemporary interpretation that has more accurate relevance 
than the previously written interpretations. This research will lead to how the 
strategy of poverty alleviation in Al Quran according to the interpretation of Al 
Azhar by Buya Hamka. 
This research heads for knowing and describing the strategy of poverty 
alleviation in Al Quran based on the interpretation of Al Azhar by Buya Hamka. 
This research is a qualitative research model with the theme of discussion of the 
strategy of poverty alleviation with approach of Maudhu'i (thematic) tafsir 
method. The primary data of this research is Al-Azhar's first printed book of 2015 
by Buya Hamka's Gema Insani. Secondary data sources in this research are 
books, scientific journals, articles, internet sites and researchs relating to the 
concept of poverty alleviation. In this research, the author analyze the data using 
maudu'i method (thematic method). 
The conclusions that can be taken in this research are Based on the 
observation of poor verses in chronological order, the gradual poverty alleviation 
is: the awareness of the people in overcoming poverty, conducting the assistance 
to the poor, giving direct compensation to the poor, enforcing the right protecting 
the poor, protecting the economic activities of the poor, doing good in general 
and comprehensive, fidyah fasting, infaq, ghanimah, family inheritance 
guarantee, kaffarah, zakat. 
 
 




Kemiskinan merupakan suatu istilah yang selalu akrab dengan kehidupan 
manusia, baik mereka yang benar-benar berada pada kondisi tersebut ataupun 
mereka yang terlibat dalam setiap pembicaraan masalah kemiskinan dan aksi 
melawan kemiskinan. Sebagai fakta sosial, kemiskinan dapat dikatakan sebagai 
pokok bahasan yang telah umum terjadi, meskipun demikian kemiskinan tetaplah 
menjadi bahasan yang up to date. 
Kemiskinan telah menciptakan ketidakberdayaan dalam berbagai aspek 
kehidupan manusia, seperti masalah ekonomi, politik, sosial, pendidikan, dan 
tidak ada faktor tunggal yang menyebabkan kemiskinan. Situasi ini bila tidak 
ditanggulangi akan memperburuk kondisi masyarakat miskin. sehingga akan 
melahirkan budaya kemiskinan yang sulit diberantas. Tindakan semacam itu 
sebagai indikasi tidak adanya kepedulian sosial terhadap orang-orang yang 
membutuhkan bantuan dan inilah puncak kepicikan, kesempitan akal dan 
kelemahan manusia.1 
                                                          
1 Eko Bahtiyar . 2015. “Kritik Islam Terhadap Strategi Marxisisme Tentang Pengentasan 






Kemiskinan merupakan “penyakit ganas” yang akan berdampak negatif 
tidak hanya pada kehidupan per individu tetapi juga pada2 aqidah, pemikiran, 
kebahagiaan rumah tangga, dan kehidupan sosial. Adapun upaya islam dalam 
rangka merealisasikan pengentasan kemiskinan ini adalah dengan: (1) bekerja, (2) 
jaminan dari famili dekat yang mampu, (3) zakat, (4) jaminan negara dari 
berbagai sumber yang diperoleh, (5) kewajiban material tambahan selain zakat, 
(6) sumbangan suka rela dan kesadaran individual.3  
Kemiskinan merupakan salah satu masalah yang selalu dihadapi manusia. 
Masalah kemiskinan sama tuanya dengan usia manusia itu sendiri dan implikasi 
permasalahannya dapat melibatkan keseluruhan aspek kehidupan manusia.4Asep 
Usam Ismail di dalam bukunya al Quran dan Kesejahteraan Sosial, 
mengemukakan banyak pendapat tentang istilah kemiskinan. Salah satunya 
pendapat KH. Ali Yafie yang menjelaskan bahwa orang miskin adalah orang yang 
mempunyai harta atau pekerjaan, tetapi harta atau pekerjaan itu tidak mampu 
mencukupi seperdua dari kebutuhan hidupnya.5 Sedangkan pengentasan adalah 
proses, cara, perbuatan mengentas atau mengentaskan masyarakat dari 
kemiskinan. 
Al Quran sendiri pada hakikatnya mengandung beberapa ide untuk 
memecahkan berbagai persoalan umat itu sendiri antara lain persoalan 
kemiskinan. Beberapa bentuk gagasan dalam rancangan memecahkan kemiskinan 
tersebut yang diberikan Al Quran adalah bekerja, zakat, sedekah dan infak. Jika 
strategi ini betul-betul dijalankan pasti suatu saat problem kemiskinan akan dapat 
dituntaskan. 
Walaupun Al Quran pada beberapa ayat banyak menyinggung tentang 
problem kemiskinan, perlu pembacaan yang benar terhadap Al Quran agar 
diperoleh strategi yang tepat yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-
hari. Oleh karena itulah penelitian ini berusaha menguak upaya pengentasan 
kemiskinan dalam Al Quran berdasarkan tafsir Al Azhar karya Buya Hamka. 
Pemilihan terhadap tafsir ini didasarkan pada beberapa alasan, diantaranya: 
Pertama, kemiskinan adalah masalah yang erat kaitannya dengan sosial 
ekonomi. Maka pemecahan atas permasalahan ini tentu menggunakan perspektif 
sosial. Hal ini cukup sesuai dengan tafsir Al Azhar yang ditulis oleh Buya Hamka 
yang dikenal sebagai seorang yang humanis. Tafsir Al Azhar merupakan tafsir 
yang menjelaskan kehidupan dibawah bimbingan Al Quran. Tafsir ini memiliki 
kedudukan tinggi di kalangan intelektual Islam lantaran kekayaan kandungan, 
pemikiran dan gagasannya, terutama menyangkut masalah sosial kemasyarakatan.  
Kedua, sebagai salah satu problem sosial ekonomi, kemiskinan tentu 
memiliki karakteristik yang berbeda dari masa ke masa. Oleh karenanya 
berdasakan penelitian ini kepada tafsir Al Azhar adalah pilihan yang sangat tepat 
                                                          
2Yusuf Qaradhawi, Teologi Kemiskinan, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2002), hlm. 18. 
3Ibid,69. 
4 Wildana Wargadinata,  Islam dan pengentasan kemiskinan, UIN-MALIKI Press, 
Malang, 2011, hlm.13  






karena ia termasuk tafsir kontemporer yang memiliki relevansi yang leih akurat 
daripada tafsir-tafsir yang ditulis sebelumnya. Berdasarkan uraian diatas maka 
peneliti melakukan pengkajian lebih lanjut melalui penelitian dengan judul: 
STRATEGI PENGENTASAN KEMISKINAN DALAM AL QURAN 
MENURUT TAFSIR AL AZHAR KARYA BUYA HAMKA. 
Memperhatikan latar belakang di atas fokus kajian dalam penelitian ini 
adalah bagaimana strategi pengentasan kemiskinan dalam Al Quran menurut tafsir 
Al Azhar karya Buya Hamka. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 
mendeskripsikan strategi pengentasan kemiskinan dalam Al Quran menurut tafsir 
Al Azhar karya Buya Hamka. 
2. METODE 
Penelitian ini merupakan model peneltian kualitatif6 yang bertujuan untuk 
mengungkapkan suatu strategi dari tafsir Al Azhar tentang pengentasan 
kemiskinan melalui riset kepustakaan dan disajikan secara deskriptif-analitis. 
Objek pembahasan dalam penelitian ini adalah tafsir Al Azhar karya Buya Hamka 
menggunakan metode tafsir tafsir tahli>l>i (analitis), sedangkan tema pembahasan 
penelitian ini yaitu strategi pengentasan kemiskinan dengan pendekatan metode 
tafsir Maudhu>’i > (tematik) metode ini ialah membahas ayat-ayat Al Quran sesuai 
dengan tema atau judul yang telah ditetapkan. Semua ayat yang berkaitan, 
dihimpun. Kemudian dikaji secara mendalam dan tuntas dari berbagai aspek yang 
terkait dengannya, seperti asba>bul-nuzu>l, kosakata, dan sebagainya. Semua di 
jelaskan dengan rinci dan tuntas, serta didukung oleh dali-dalil atau fakta-fakta 
yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah, baik argumen itu berasal dari 
Al Quran, hadis, maupun pemikiran rasional.7 
Data primer dari penelitian ini adalah kitab tafsir Al Azhar cetakan 
pertama tahun 2015 oleh Gema Insani karya Buya Hamka. sumber data sekunder  
dalam penelitian ini adalah buku-buku, jurnal ilmiah, artikel, situs internet dan 
penelitian yang berkaitan dengan strategi pengentasan kemiskinan.8 
Pada penelitian ini penulis menganalisis data dengan menggunakan 
metode maudu>’i > (metode tematik) yang diaplikasikan dengan menghimpun ayat-
ayat Al Quran yang berkaitan dengan strategi pengentasan kemiskinan kemudian 
menganalisis bagaimana Buya Hamka dalam tafsir Al Azhar menafsirkan tentang 
strategi pengentasan kemiskinan dalam Al Quran. 
 
 
                                                          
6Metode kualitatif merupakan proses penelitian yan ingin menghasilkan data bersifat 
deskriptif, yaitu berupa hasil ucapan, tulisan, dan perilaku individu atau kelompok yang dapat 
diamati berdasarkan subyek itu sendiri. Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif 
dan R&D, (Bandung: Alfabeta,2010), hlm 9. 
7 Nasruddin, Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’an, (Yogyakarta: Pustaka pelajar, 
2012), hlm.151 
8Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, Bandung: Alfabeta, 2009, 






3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1 Macam-macam pengungkapan ayat-ayat miskin dalam Al Quran 
3.1.1 Surah Term miskin berdasarkan bentuknya 
Pada dasarnya kata miskin berasal dari akar kata yang tersusun 
dari huruf sin-kaf dan nun. Akar kata tersebut kemudian terpola 
menjadi kata miskin. Menurut Mahmud ibn Abdal-Rahim Safy, term 
miskin merupakan sifah mushabbahah dari kata نكس. Adapun huruf 
mim termasuk ziadah (tambahan). Term miskin termasuk berwazn 
mif’il.9 Bentuk masdar-nya adalah نوكس dan masdar mim berupa 
ةنكسم.10 Secara berurutan, bentuk-bentuk term miskin dengan berbagai 
ishtiqaq-nya dalam Al Quran11 adalah Bentuk masdar mim (ةنكسم)12, 
Bentuk mufrad (tunggal)13, Bentuk jamak (masa>kin)14 
 
3.1.2 Term miskin berdasarkan urutan mushaf 
No  Nama Surah Nomor Surah Ayat  
1 Al Baqarah 02 61 
2 Al Baqarah 02 83 
3 Al Baqarah 02 177 
4 Al Baqarah 02 184 
5 Al Baqarah 02 215 
6 A<li ‘Imra>n 03 112 
7 An Nisa>’ 04 08 
8 An Nisa>’ 04 36 
9 Al Ma>idah 05 89 
10 Al Ma>idah 05 95 
11 Al Anfa>l 08 41 
12 At Taubah 09 60 
13 Al Isra>’ 17 26 
14 Al Kahf 18 79 
15 An Nu>r 24 22 
                                                          
9 Mahmud ibn Abd ar-Rahim Safy, Al-Jadwal fi I’ra >b Al Qur’a>n, (Damaskus: Dar al-
Rashid Muassasah al-Iman), hlm 181 
10 Ibid, 146. Pendapat ini dikuatkan oleh Al-Laith yang mengatakan bahwa ةنكسملا adalah 
masdar kata kerja نيكسملا. Ketika orang arab membuat kata kerja dari نيكسملا, maka mereka 
mengatakan   انيكسم راص يا لجرلا نكسمت . lihat Muhammad Mukrim ibn Manzural-Afriqy Al-Misry. 
Lisan al-Arab. (Beirut: Dar Sadr), vol.13, hlm 211. 
11 Muhammad Fu’ad Abd Al-Baqy, Al-Mu’ja>m Al-Mufahras li Alfa>z Al Qur’a>n Al-
Kari>m, (Kairo: Dar Al-Hadith, 1364), hlm 354. 
12 QS. Al Baqarah: 61, QS. A<li ‘Imra>n: 112. 
13 QS. Al Baqarah: 184, QS. Al Isra’: 26, QS. Ar Ru>m: 38, QS Al Muja>dilah: 04,  QS Al 
Qalam: 24, QS Al Ha>qqah: 34, QS. Al Muddatsir: 44, QS. Al Fajr: 18, QS. Al Balad: 16, QS. Al 
Insa>n: 08, QS. Al Ma>’un: 03. 
14 QS. Al Baqarah: 83; 177; 215, QS. An Nisa>’: 08;36, QS. Al Ma>idah: 89; 95, QS. Al 






16 Ar Ru>m 30 38 
17 Al Muja>dalah 58 04 
18 Al Hasyr 59 07 
19 Al Qalam 68 24 
20 Al Ha>qqah 69 34 
21 Al Muddatsir 74 44 
22 Al Insa>n 76 08 
23 Al fajr 89 18 
24 Al Balad 90 16 
25 Al Ma>’u>n 107 03 
 
3.1.3 Term miskin berdasarkan asbabul nuzul 
No  Nama Surah Nomor Surah Ayat  
1 Al Qalam 68 24 
2 Al Muddatsir 74 44 
3 Al fajr 89 18 
4 Al Ma>’u>n 107 03 
5 Al Balad 90 16 
6 Al Isra>’ 17 26 
7 Al Kahf 18 79 
8 Al Ha>qqah 69 34 
9 Al Baqarah 02 61 
10 Al Baqarah 02 83 
11 Al Baqarah 02 177 
12 Al Baqarah 02 184 
13 Al Baqarah 02 215 
14 Ar Ru>m 30 38 
15 Al Anfa>l 08 41 
16 A<li ‘Imra>n 03 112 
17 An Nisa>’ 04 08 
18 An Nisa>’ 04 36 
19 Al Insa>n 76 08 
20 Al Hasyr 59 07 
21 An Nu>r 24 22 
22 Al Muja>dalah 58 04 
23 Al Ma>’idah 05 89 
24 Al Ma>’idah 05 95 
25 At Taubah 09 60 
 
3.2 Macam-macam pengungkapan ayat-ayat miskin dalam Al Quran 
3.2.1 Hubungan Miskin dengan Term-term yang identik 
Term faqr secara makna memiliki arti yang mirip dengan 
miski>n. para ulama pun berbeda pendapat mengenai hal tersebut 






bahwa faqr adalah orang yang lebih membutuhkan daripada kondisi 
miskin, namun ada juga yang berpendapat sebaliknya. Jika melihat dari 
banyak ayat dalam al Quran faqr diartikan sebagai ‘kebutuhan’ 
sebagaimana disebutkan dalam Al Qashash: 24. Dengan demikian, 
apabila keadaan miskin disebut keadaan yang stagnan, makan faqr 
adalah akibat yang ditimbulkan dari stagnan. 
Istilah imlaq juga memiliki istilah yang mirip dengan miskin, 
secara spesifik memiliki perbedaan. Makna imlaq secara sederhana 
adalah takut miskin. Sedangkan secara lebih spesifik adalah banyak 
membelanjakan harta dan boros terhadap harta itu sehingga 
mengakibatkan datangnya sebuah kebutuhan. Jika dihubungan dengan 
term miskin maka imlaq kondisi yang menyebabkan seseorang 
terjerumus kedalam kemiskinan. Hal ini dapat dilihat pendapatan 
untuk memenuhi kebutuhan hidup. 
Term al-sa>il dan al-mahrum menggambarkan dua tipe orang 
miskin dalam menjalani kehidupan mereka. Al-sa>il adalah orang 
miskin yang meminta-minta, sedangakn al mahrum adalah orang 
miskin yang menjaga diri dan kehormatannya dengan cara tidak 
meminta-minta. Jika miskin menggambarkan kondisi secara umum, al-
sail dan al-mahru>m menggambarkan suatu sikap dalam menjalani 
kemiskinan. 
Term ‘ail menggambarkan keadaan seseorang yang miskin 
harta dan miskin rahmat. Dalam suatu ayat disebutkan bahwa Nabi 
Muhammad. Sebagai seseorang yang miskin. Kemudian Allah 
mencukupkannya. Sebagai seseorang yang dicukupkan dengan harta, 
rahmat dan kekayaan jiwa yang penuh dengan sabar dan qana’ah, 
sedangkan term qani> dan al mu’tar menggambarkan tipe-tipe orang 
miskin dimana qani>’ mendeskripsikan seorang miskin yang 
mencukupkan rezeki yang ia terima, sedangkan mu’tar adalah seorang 
miskin yang menerima bagian rezeki, tetapi menginginkan bagian lain 
agar lebih tercukupi. Term ini bisa diartikan sinonim dari dua term 
sebelumnya yakni al-sa>il dan al mahru>m. 
 
3.2.2 Faktor kemiskinan dalam Al Quran 
Buya Hamka juga menekankan adanya usaha manusia dalam 
rangka mencari rezeki Tuhannya. Menurutnya, rezeki makhluk telah 
ditentukan oleh Allah. Akan tetapi manusia memiliki kewajiban untuk 
menaati peraturan Allah dengan cara memanfaatkan segala potensi 
yang dianugerahkan oleh Allah kepadanya. Hal ini berarti bahwa 
adanya seseorang tidak mendapatkan rezekinya adalah karena dirinya 
tidak berkehendak untuk mencarinya. 
Beliau juga menegaskan bahwa walaupun rezeki telah 
ditentukan bagi setiap makhluk, tetapi ketetapan Allah juga berlaku 
dalam hal ini. Rezeki bisa datang bagi orang yang berusaha 






potensi tertentu yang berfungsi untuk dimanfaatkan dalam mencari 
rezeki Allah. 
Buya Hamka menjelaskan terdapat dua kaidah ekonomi yang 
terstrategisikan dalam QS Al Hasyr ayat 07 tentang penataan sistem 
ekonomi yang mewakili bagian besar dari dasar-dasar sistem ekonomi 
Islam. 
Pertama, adanya kepemilikan pribadi yang diakui oleh sistem 
ini. Dalam penggalan ayat diatas “....supaya dia (harta) jangan hanya 
beredar diantara orang-orang kaya diantara kamu....” telah teradat 
ketika zaman jahiliyyaah jika terjadi peperangan dan mnusuh dapat 
dikalahkan, maka yang berhak mendapat harta benda itu adalah para 
pemimpin saja. Adapun para prajurit hanya diberi sekedar belas 
kasihan dari pemimpin yang telah kaya sendiri. Janganlah yang kaya 
bertambah kaya, dan yang miskin hanya menyaksikan kekayaan orang 
yang kaya. Maka dari itu pendistribusian harta harus menyeluruh baik 
yang kaya maupun yang miskin.15  
Kedua, penagambilan syariat dari sumber yang telah 
disyariatkan. “Dan apa yang didatangkan kepada kamu oleh Rasul 
hendaklah kamu ambil.” Artinya bahwa peraturan yang telah 
rasulullah aturkan, baik ayat keenam maupun ketujuh, hendaklah 
diterima dengan segala kepatuhan dan kerelaan. Yaitu pembagian-
pembagian yang beliau lakukan dengan kebijaksanaan beliau jangan 
dibantah. “Dan apa yang rasulullah larang hendaklah kamu 
hentikan.” Larangan yang dimaksud yaitu membagi sendiri dan 
mengambil sendiri sebelum dibagi, meskipun hanya harta rampasan. 
“Dan bertakwalah kepada allah.” Karena dengan ketakwaan kepada 
Allah rasa loba dan tamak, ingin kelebihan kepada diri sendiri akan 
hilang atau dapat dikendalikan.16 Kekuasaan hukum dalam islam 
bersumber kepada apa yang dibawa Rasulullah  baik berupa Al Quran 
maupun hadist. Umat Islam dan pemimpin tidak berhak menentang 
dan melanggar apa yang dibawa oleh Rasulullah. 
3.2.3 Dampak kemiskinan dalam Al Quran 
Dampak kemiskinan di dalam Al Quran, terdapat ayat Al 
Quran yang mengindikasikan akan adanya bahaya pada golongan 
miskin sehingga Al Quran mengabarkan supaya keadaan miskin 
tersebut dihindari dengan mengacu pada salah satu ayat Al Quran yang 
identik dengan makna miskin, yaitu diaf dalam QS. An Nisa>’: 09. 
Untuk menjelaskan ayat ini, Buya Hamka menukilkan cerita tentang 
sahabat Nabi yang terkenal, yaitu Sa’ad bin Abu Waqqash pada suatu 
hari dia ditimpah sakit, padahal harta bendanya banyak. Ayat diatas 
berisikan antisipasi atas kemiskinan  karena secara fakta memang 
seringkali mendatangkan bahaya dan menjadi penyebab munculnya 
beragam gangguan lainnya. 
                                                          
15 Hamka, Tafsir Al Azhar, (Jakarta: Gema Insani, 2015)  jilid 2, hlm 44 






Dampak lain dari kemiskinan adalah ketakutan. Ketakutan 
manusia terhaap kemiskinan sehingga munculnya tindakan 
kriminalitas berupa pembunuhan. QS. Al An’a>m: 151 dan QS. Al 
Isra’: 31. Ayat diatas lebih menekankan sebagai upaya merubah 
mentalitas manusia agar senantiasa percaya kepada Allah yang pasti 
memberi rizki, setidaknya ayat di atas juga menggambarkan bahwa 
kemiskinan menjadi salah satu alasan ketakutan manusia sehingga 
mereka melakukan tindakan kriminalitas. 
 
3.3 Pengentasan kemiskinan dalam tafsir Al Azhar 
Berdasarkan pengamatan ayat-ayat miskin yang secara urutan 
kronologis nuzu>l, maka diantara bentuk pengentasan kemiskinan 
secara bertahap adalah: 
3.3.1 Kesadaran umat dalam penanggulangi kemiskinan 
Term miski>n yang menempati urutan pertama kronologis nuzu>l 
yaitu QS. Al Qalam: 24. Ayat ini memiliki hubungan erat dengan ayat-
ayat sebelumnya mulai dari ayat 17 sampai denagan ayat 33 yaitu 
membahas suatu perumpamaan tentang budi perangai orang-orang 
yang kafir itu. Salah satu perangai buruk yang sangat mendalam 
pengaruhnya dalam jiwa mereka, ialah perangai bakhil. Yaitu tidak ada 
rasa belas kasihaan kepada orang-orang yang fakir miskin, orang-orang 
yang melarat yang sangat mengharapkan pertolongan maupun 
bantuan.17 
3.3.2 Melakukan gerakan menyantuni orang miskin 
Gerakan menyantuni orang miskin berarti gerakan serentak 
yang dilakukan oleh masyarakat guna mendapatkan dukungan dari 
semua kalangan untuk mengentaskan kemiskinan. Jika upaya yang 
kedua ini dikaitkan dengan yang pertama yang membicarakan akan 
pentingnya kesadaran umat, maka strategi yang kedua tentang gerakan 
menyantuni orang miskin juga bisa dimasukkan sebagai salah satu 
bentuk penyadaran umat terhadap pentingnya menyantuni orang 
miskin. 
3.3.3 Memberi santunan langsung kepada orang miskin 
Setelah dasar utama dalam upaya pengentasan kemiskinan 
yaitu dengan cara menggugah kesadaran publik dengan melakukan 
gerakan  menyantuni, ayat berikutnya berdasarkan kronologis nuzul 
berisikan term miskin secara Global berbicara tentang tindakan nyata 
dalam mengentaskan kemiskinan, yaitu memberi santunan langsung 






                                                          






3.3.4 Penegakan hak orang miskin 
Upaya pengentasan kemiskinan selanjutnya berdasarkan 
kronologis nuzul adalah dengan memperjuangkan hak orang miskin 
dengan mengeluarkan sebagian harta kita untuk diberikan kepada 
mereka. Sebagaimana yang telah disebutkan dalam QS. Al-Isra’: 26. 
3.3.5 Melindungi aktivitas ekonomi orang miskin. 
Setelah upaya yang maksimal memberikan perhatian secara 
langsung dan mengkampanyekan gerakan untuk menyantuni orang 
miskin berikut penegakkan hak orang miskin. Al Quran memberikan 
dukungan penuh terhadap suatu usaha yang sedang mereka kerjakan 
QS. Al-Kahf: 69-82. 
3.3.6 Berbuat baik secara umum dan menyeluruh 
Tahap pengentasan kemiskinan selanjutnya adalah memberi 
pertlongan kepada masyarakat miskin dengan berbuat baik secara 
umum. Hal ini bisa dilihat dari QS. Al Baqarah: 83. Anjuran untuk 
membantu orang miskin secara umum juga didukung oleh QS. An 
Nu>r: 22. 
3.3.7 Fidyah puasa 
Upaya pengentasan kemiskinan dengan mengeluarkan fidyah 
adalah suatu aturan yang telah jelas dan menjadi kewajiban. Dengan 
adanya kewajiban tersebut menjadikan menyantuni orang miskin 
sebagai strategi  yang jelas ketentuannya QS. Al Baqarah: 184. 
3.3.8 Infaq 
Salah satu sasaran infak adalah kepada orang-orang miskin 
sebagaimana disebutkan dalam QS. Al Baqarah: 215. 
3.3.9 Ghanimah 
Ghanimah dilandasi dengan berhukum pada ketentuan Allah 
dalam masalah jiwa, harta, maupun segala urusan lainnya tanpa 
menentangnya. Allah telah mencabut hak orang mukmin dalam 
mendapatkan harta rampasan perang dan mengembalikannya kepada 
Allah dan Rasulnya yaitu pada QS. Al Anfal ayat 01. 
3.3.10 Jaminan waris keluarga 
Telah disebutkan pada bagian upaya pegentasan sebelumnya 
ayat yang memperjuangkan hak-hak orang miskin yang harus 
diserahkan kepada mereka. Dan pada bagian ini merupakan salah satu 
penjelasan rincian dari hak-hak yang harus diberikan kepada orang 
miskin, yaitu tentang mendapatkan harta waris. Di dalam QS. An 
Nisa>’: 08. 
3.3.11 Kaffarah 
Bentuk kaffarah sebagai salah satu upaya pengentasan 
kemiskinan dalm Al Quran terdapat pada tiga ayat yang berurutan 
secara kronologis nuzul yang masing-masing memiliki masalah yang 
berbeda, yaitu pertama QS. Al Muja>dalah: 04 yang berkaitan dengan 
masalah kaffarah zihar, kedua QS. Al Ma>idah: 89 yang berkenaan 
tentang kaffarah sumpah, ketiga QS. Al Ma>idah: 95 yang membahas 







Upaya terakhir pengentasan kemiskinan menurut Al Quran 
berdasarkan kronologis nuzul adalah dengan zakatsebagai salah satu 
rukun islam yang wajib dikerjakan oleh umat islam. Zakat merupakan 
salah satu bentuk sistem sosial yang berguna sebagai meratakan 




Berdasarkan pengamatan ayat-ayat miskin yang secara urutan 
kronologis nuzu>l, maka Buya Hamka memberikan bentuk strategi 
pengentasan kemiskinan secara bertahap adalah:  
a. Kesadaran umat dalam menanggulangi kemiskinan 
b. Melakukan gerakan menyantuni orang miskin 
c. Memberi santunan langsung kepada orang miskin 
d. Penegakan hak orang miskin 
e. Melindungi aktivitas ekonomi orang miskin  
f. Berbuat baik secara umum dan menyeluruh 
g. Fidyah  puasa 
h. Infaq 
i. Ghanimah  
j. Jaminan warisan dari keluarga 




Penelitian ini penulis harap adanya tindak lanjut, masih ada banyak 
sudut pandang yang bisa digunakan penulis lain, misalnya: Pertama, 
melakukan studi tentang strategi pengentasan kemiskinan dengan 
menggunakan  kitab tafsir yang berbeda ataupun melakukan studi 
komparatif dengan beberapa kitab tafsir. Kedua, dalam bidang penelitian 
kuantitatif, peneliti selanjutnya dapat menggunakan hasil penelitian ini 
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